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INTISARI

Penciptaan karya seni dilakukan dengan proses yang kompleks. Burung
Enggang sebagai sebuah sumber inspirasi penciptaan karya seni, karena memiliki
beberapa hal yang menarik. Burung Enggang memiliki bentuk dan warna yang
unik pada paruh, cula, sayap, dan ekornya, menyatu, dan seimbang jika dilihat
dari perspektif seni rupa. Secara simbolis dipakai sebagai lambang bagi suku
Dayak.

Proses penciptaan karya seni ini tak lepas dari tahapan yaitu dengan
menggunakan metode tiga tahap enam langkah sebagai proses penciptaan karya
fungsional. Eksplorasi, perancangan, dan perwujudan, menjadi langkah utama
dalam penciptaan ini. Proses penghayatan, penyetaraan antara rasa dan pikiran
juga dilakukan untuk memeberikan spirit dan ruh agar karya dapat memberikan
inspirasi dan semangat, serta memberikan pesan-pesan kebaikan kepada orang
lain yang melihatnya, adapun visualisasinya dengan cara deformatif.

Konsepsi dari visual burung Enggang menjadi suatu kelebihan tersendiri
dari karya ini. Menguatkan karya seni kriya ke dalam perkembangan seni rupa
modern. Dengan mempertimbangkan nilai estetis dan simbolis terciptalah karya
seni berwujud tiga dimensi fungsional karya ekspresi yang berupa bentuk lampu.
Karya yang diciptakan menghasilkan karakter baru dari burung Enggang, dengan
membentuk kesan feminimitas maupun maskulin yang menjadi figur dalam
penciptaan burung Enggang tersebut.

Kata kunci: Burung Enggang, lampu, deformasi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pulau Kalimantan kaya akan spesiesnya, seperti burung Enggang
yang dipakai sebagai simboli dalam berbagai karya seni suku Dayak yang
terdapat pada tiap bangunan, pakaian, perisai, souvenir, perahu, tugu,
makam dan lain-lain. Burung Enggang bagi masyarakat Kalimantan
dipandang sebagai simbol dunia atas.' Mengapa burung Enggang ini
dijadikan sebagai simbol oleh Suku Dayak? Bagi Suku Dayak dianggap
seperti layaknya burung Merpati menyimbolkan kesucian dan keabadian
dalam keagamaan Kristiani. Karena itu pula, burung Enggang ini dijadikan
sebagai contoh kehidupan bagi orang Dayak untuk bermasyarakat agar
selalu mencintai dan mengasihi pasangan hidupnya dan mengasuh anak
mereka hingga menjadi seorang Dayak yang mandiri dan dewasa.’

Banyak orang Dayak senior yang secara mendalam memahami
hubungan antara simbolisme dan kepemimpinan Dayak. Pak Martin,
seorang anggota keluarga bangsawan, menjelaskan simbolisme burung
Enggang sebagai berikut;

Orang Dayak menggunakan seekor burung, yaitu burung

Enggang, sebagai simbol. Ini karena burung Enggang selalu

terbang dan hinggap di pohon-pohon dan gunung-gunung yang
tinggi. Karena burung Enggang hinggap di pohon-pohon yang

! Sp. Gustami, Nukilan Seni Ornamen Indonesia Yogyakarta: Jurusan Kriya Fakultas
Seni Rupa, Institut Seni Rupa Indonesia Yogyakarta, 2008), p. 42

? www.regional.kompasiana.com, (diakses pada tanggal 15 Januari 2013, jam 11.30
WIB)
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tinggi, dan memiliki bulu-bulu yang besar serta mengeluarkan
suara-suara yang indah, maka kicauannya terdengar di mana-mana
atau dari setiap penjuru hutan. Bulu-bulunya yang indah
melambangkan pemimpin yang dikagumi oleh rakyatnya. Seorang
pemimpin harus didengar oleh para pengikutnya. Sayap yang lebar
bermakana bahwa seorang pemimpin mampu melindungi
rakyatnya. Ekornya yang panjang adalah ketentraman dan
kemakmuran bagi orang Dayak. Burung Enggang diambil sebagai
lambang bagi orang Dayak karena burung itu melambangkan
kemuliaan dan kebesaran mereka. Awalnya, orang-orang Dayak
Kenyahlah yang memilihnya sebagai simbol. Tetapi, semua orang
Dayak memiliki simbol yang sama karena hampir semua suku
Dayak berpusat di Apo Kayan. Kenyah dan Bahau, misalnya,
berasal dari Apo Kayan.’

Penjelasan di atas menunjukkan burung Enggang sebagai simbol
kepemimpinan dan lambang kasih sayang, menjadi panutan dalam
keluarga dan masyarakat. Ibarat panutan tersebut menjadikan suatu cahaya
dalam kepribadian seseorang yang mana sinarnya akan menerangi dalam
lingkup keluarga dan masyarakat tentunya. Hal demikian memberikan
inspirasi untuk menjadikan suatu karya seni yang menarik, tak lepas dari
suatu cahaya maka karya tersebut dapat diwujudkan dalam karya berupa
lampu.

Lampu adalah suatu alat penghasil cahaya buatan." Lampu
merupakan sumber cahaya primer yaitu suatu benda yang dapat
memancarkan cahaya. Sedangkan cahaya itu sendiri menurut Y.B Mangun
Wijaya adalah;

“Cahaya merupakan partikel atau arus gelombang
elektromagnetik yang arusnya memancar ke segala arah. Sumber

3 Yekti Maunati., Identitas Dayak: Komodifikasi dan Politik Kebudayaan (Y ogyakarta:
Lkis, 2004), p. 180
4 Ensiklopedia Nasional Indonesia: ( Jakarta: PT. Delta Pamungkas, 2004), p. 285
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cahaya dapat dibedakan menjadi sumber cahaya primer yang
merupakan penyebab cahaya itu sendiri (matahari dan lampu) dan
sumber cahaya sekunder yang sebenarnya memberi terang karena
mendapat terang (bulan).’

Sebagai alat pencahayaan lampu dapat pula digunakan sebagai
unsur penunjang, guna mengarah fokus ruang, sehingga keberadaan lampu
pada sebuah ruang dapat ditimbulkan aksen dan kesan yang kuat.® Bola
lampu bertenaga listrik pertama diciptakan oleh Thomas Alfa Edison dan
dipatenkan pada tahun 1879.”

Sinar cahaya pada lampu, yang berguna sebagai komponen penting
dalam perwujudan burung Enggang menjadi karya fungsional. Perpaduan
dua bentuk burung Enggang dan lampu sangat relevan. Dari bagian-bagian
bentuk burung Enggang yang menjadi pencahayaan yaitu, bagian paruh,
cula, sayap dan bagian ekornya. Deformasi akan dilakukan dengan
perubahan gaya menurut karakter dari burung Enggang tersebut. Misalnya
cula/tanduk, yang warnanya kuning kemerahan sebagai pelindung dari
lawan, berati cula tersebut akan ditonjolkan sebagai penerang pada bagian
karya. Dengan warna yang selaras pada lampu, maka karya tersebut akan
disederhanakan dan dimodifikasi sesuai kegunaannya, seperti pada
penghias ruang tamu, ruang kerja dan lain-lain. Pada karya fungsional
tersebut akan dibuat dengan mempertimbangkan dari nilai-nilai unsur

estetisnya. Bentuk yang ditampilkan sesuai dengan karakter burung

> Y.B. Mangun Wijaya, Pasal-pasal Pengantar Fisika Bangunan, (Jakarta: Gramedia,
1980), p. 211

% Sharmi Ranti, “Lampu”. Jakarta. PT Pustaka Sinar Harapan. 1990. p. 9

7 Elizabeth Wilhide, The Light Essentials for the Home (China: Toppan Printing Co,
2000), p. 6
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Enggang. Karakter yang nantinya berupa macam-macam gaya yang

ditampilkan sesuai konsep dan penciptaan yang akan dirancang.

B. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah:

1. Tujuan

a. Deformasi burung Enggang dalam menciptakan lampu.

b. Memperlihatkan kepada orang lain bahwa burung Enggang
memiliki simbolis yang memperkuat ide terciptanya suatu
karya fungsional.

c. Memperkaya khasanah karya seni kriya dan seni rupa yang
kreatif dan inovatif.

2. Manfaat

a. Karya yang dihasilkan dapat dinikmati tidak hanya dari sisi
fungsionalnya saja, tetapi dapat juga dinikmati dari sisi
estetisnya.

b. Karya yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan
Pengetahuan baru dalam meningkatkan apresiasi terhadap
seni rupa pada umumnya dan seni kriya pada khususnya

baik ide, konsep dan wujud karyanya.
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C. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode pendekatan
a. Metode Pendekatan Estetis

Dalam penciptaan karya seni ini digunakan kaidah - kaidah
estetis, yaitu mengutamakan keindahan pada karya yang telah
dibuat. Keindahan yang ditampilkan terdiri dari bentuk-bentuk
bagian burung Enggang. Diwujudkan secara “menyatu, selaras,
seimbang, ada unsur kontras dan simetri, sehingga membentuk
objek yang memiliki perbandingan bentuk™®. Terwujud karya seni
burung Enggang dengan karakter yang berbeda, yaitu
pengkombinasian bentuk-bentuk lain pada wujud burung Enggang,
perubahan dengan sistem deformatif dan penyederhanaan bentuk

burung Enggang.
b. Metode Pendekatan Semiotik

Pendekatan semiotik mengacu pada sistem tanda yang
bekerja pada karya yang dibuat. Tanda yang bekerja pada seni ini
terdiri bermacam-macam tanda, didominasi oleh tanda berupa
warna dan bentuk, sebagai wujud dari “ikon, indeks dan simbol™’.

Pada penciptaan ini, pendekatan semiotik mengacu pada tekstual

dan kontekstual dari karya seni.

¥ Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekayasa Sains, 2004), p. 11
’Arthur Asa Berger, Pengantar Semiotika: Tanda-tanda Dalam Kebudayaan
Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010), pp. 16-17
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2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan ini mengacu pada metode penciptaan seni
kriya menurut Gustami Sp., yaitu “tiga tahap enam langkah
menciptakan karya seni. Tahap utama yang dilakukan yaitu proses
eksplorasi, perancangan dan perwujudan™'’. Proses eksplorasi tersebut
meliputi berbagai macam kegiatan pengamatan yang dilakukan melalui
buku, internet, dan melihat langsung. Pada peroses ini juga dilakukan
pencarian data dari buku-buku, teori, dan pengertian yang berkaitan.
Proses perancangan menghasilkan sketsa-sketsa alternatif, kemudian
dipilih tujuh sketsa dan dibuat gambar teknik, lalu siap untuk
diwujudkan. Proses terakhir yaitu proses perwujudan, dilakukan mulai
dari memilih bahan, persiapan alat, pengerjaan, sampai pada finishing.
Hal terakhir dari peroses perwujudan yaitu melakukan evaluasi dan
penilaian karya. Metode ini diterapkan untuk menciptakan karya yang
memiliki fungsi praktis, seperti bermacam-macam ekspresi kap lampu,

sehingga proses yang dilakukan runtut, mulai awal sampai akhir.

% SP. Gustami, “Proses Penciptaan Seni Kriya: Untaian Metodologis”, (Program Pasca
Sarjana S-2 Penciptaan dan pengkajian seni, Institut Seni Indonesia, 2004), pp. 29-32





